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ABSTRAK 
 
AGUS UNTUNG YULIANTA: Keroncong Sebagai Alternatif Terapi Kejiwaan Pemain. 
Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana. Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan musik keroncong 
sebagai alternatif terapi kejiwaan pemain musik, diantaranya terhadap rasa gelisah, kesepian, 
dan stres, baik pemain instrumen maupun penyanyinya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif dengan 
pendekatan naturalistik. Masalah yang dikaji yaitu musik keroncong sebagai alternatif terapi 
kejiwaan pemain yang berhubungan dengan penggunaan gerakan akord, pola rtime, dan 
cengkok lagu. Data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi 
berupa foto, audio maupun visual  yang dilakukan terhadap pimpinan group musik keroncong 
Minatara, para pemain, dan nara sumber yang ahli dalam bidangnya.. Untuk mengumpulkan 
data digunakan alat tulis, kamera, dan recorder. Data yang ada dianalisis secara deskriptif  
kualitatif dan divalidasi dengan teknik trianggulasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik keroncong dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif terapi kejiwaan, melalui fenomena rasa musikalitas, baik untuk pemain 
instrumen maupun penyanyinya. Melalui musik keroncong dengan menggunakan gerakan 
akord, pola ritme, dan cengkok  lagu,  dapat menjadi pelepasan emosi spiritual, penyembuhan 
melalui musik, serta adanya emotional touch dalam group keroncong Minatara. Perasaan 
saling memilki dalam mengolah rasa demi menjaga kekompakan dan keterampilan pemain,  
perlu adanya proses pembelajaran musik keroncong, pada group musik keroncong Minatara. 
Pembelajarannya menggunakan metode imitasi dan demonstrasi, sehingga dengan 
pengalaman dan kemampuan musikalitas pemain dalam menyerap nilai-nilai estetik. 
 



























Agus Untung Yulianta:The Keroncong Music as an Alternative Psychotherapy for the 
Players. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2013. 
 
 This study aims to describe and reveal the keroncong music as an alternative 
psychotherapy for the players and it focuses on the problems related to the application of 
such music as a therapy in terms of the psychological aspect of both the instrument players 
and the singers in relation to anxiety, loneliness, and stress.   
This was a qualitative descriptive study employing the naturalistic approach. The 
problem investigated was the keroncong music as alternative psychotherapy for the players in 
relation to chord movements, rhythm patterns, and song styles. The data were collected 
through observations, interviews, and documents in the form of photographs, audio and 
visual recordings of the Minatara keroncong music group, including the leader, players, and 
experts in the field. The data collecting devices included stationery, a camera, and a recorder. 
The data were analyzed using the qualitative descriptive technique and validated through 
triangulation.  
The research findings show feel phenomenon of musicality that the keroncong music 
can be used as an alternative psychotherapy for both the instrument players and the singers. 
In such music, chord movements, rhythm patterns, and song styles can serve as an emotional 
and spiritual release, a healing means, and an emotional touch. Feelings of mutual possession 
in cultivating senses to maintain harmony and players’ skills need a learning process in the 
keroncong music, especially in the Minatara keroncong music group. The learning process 
can employ imitation and demonstration methods so that with experiences and musical 
capabilities the players can absorb aesthetic values. 
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